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5.1 Kesimpulan  

Dari hasil uji pembebanan menggunakan 15 load case pada kelompok tiang dengan 

program Ensoft Group, Midas GTS NX, dan perhitungan dengan metode paku 

keling dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil analisis perhitungan dengan teori paku keling dan program Ensoft 

Group menghasilkan pola distribusi gaya aksial yang sama sesuai posisinya 

karena pada kedua analisis pile cap dianggap kaku dan tidak dapat 

mengalami lendutan. Sedangkan hasil analisis menggunakan Midas GTS 

NX menunjukkan gaya aksial yang diterima tiang yang berada ditengah 

kelompok tiang lebih besar dibandingkan dengan tiang-tiang yang berada di 

tepi karena pada analisis dengan program Midas GTS NX pile cap dianggap 

dapat mengalami lendutan.  

2. Hasil analisis ketiganya menunjukkan bahwa gaya aksial yang diterima 

masing-masing tiang berbeda antara perhitungan dengan teori paku keling, 

analisis dengan program Ensoft Group, dan analisis pada program Midas 

GTS NX. Perbedaan analisis pada ketiganya disebabkan oleh ada tidaknya 

pengaruh tanah terhadap analisis dan asumsi kekakuan pada setiap program. 

Analisis dengan Midas GTS NX menghasilkan analisis yang terbaik karena 

mempertimbangkan elastisitas material dalam analisisnya dan reaksi tanah 

terhadap kepala tiang diperhitungkan secara kompleks. 

3. Pada analisis dengan program Midas GTS NX dimensi fondasi tiang yang 

digunakan tidak memenuhi faktor keamanan izin (2.5) dimana untuk semua 

load case umumnya pada tiang 18 (tiang yang tepat berada ditengah 

kelompok tiang) gaya aksial yang diterima melebihi daya dukung aksial izin 

tiang yaitu sebesar 3006 kN. Gaya aksial maksimum yang diterima tiang 

terdapat pada load case 2 sebesar 6953 kN sehingga tidak memenuhi FK 

izin. Begitu pula gaya lateral yang dihasilkan pada analisis dengan Midas 

GTS NX pada load case 15. Daya dukung lateral tiang yang diizinkan yaitu 
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sebesar 141 kN sedangkan gaya lateral maksimum yang diterima tiang pada 

load case 15 adalah sebesar 561 kN sehingga tidak memenuhi FK izin.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, masukan dan penelitian 

sebelumnya, rekomendasi untuk penelitian berikutnya antara lain : 

1. Menganalisis lebih lanjut pengaruh kondisi tanah terhadap distribusi beban 

pada kelompok tiang  

2. Menganalisis pengaruh material tiang dan kepala tiang terhadap distribusi 

beban pada kelompok tiang  

3. Melakukan analisis lanjutan dengan data material yang lebih lengkap 

4. Mencari data monitoring sebagai pembanding dengan hasil analisis  

5. Menganalisis lebih lanjut pengaruh masing-masing beban yang bekerja 

pada kelompok tiang. 
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